


Gelang Sahabat

Hari itu, di sebuah desa kecil, dua sahabat, Maya dan Siti, sedang duduk di bawah pohon rindang. Mereka telah bersahabat sejak kecil dan tidak pernah terpisah. 
Maya dan Siti selalu memiliki tradisi khusus ketika mereka berulang tahun. Mereka akan pergi ke hutan untuk mencari sebatang pohon dan mengukir inisial nama mereka bersama di pohon itu. Mereka menyebutnya “Pohon Sahabat.” 
Hari itu adalah ulang tahun Maya, dan mereka berdua pergi ke hutan seperti biasa. Mereka membawa pisau dan selembar kertas yang telah mereka tuliskan dengan inisial nama mereka. Setelah menemukan pohon yang sempurna, Maya dan Siti mulai mengukir inisial nama mereka di kulit pohon itu. 
Namun, saat Maya sedang fokus mengukir, tiba-tiba dia merasa sakit di tangannya. Maya tercekat oleh dahan tajam yang tersembunyi di kulit pohon. Siti berusaha membantu Maya, tetapi darah mengalir dari tangan Maya. 
Dengan perasaan cemas, Maya dan Siti akhirnya berhasil mengeluarkan dahan tajam tersebut. Maya merasa lemas dan merasa seharusnya mereka harus pergi ke rumah sakit. Tapi Siti tiba-tiba menangis. 
“Kenapa menangis, Siti?” tanya Maya. 
Siti mengusap air mata dan berkata, “Karena aku merasa sangat bersalah, Maya. Aku yang menyarankan kita harus ukir inisial kita sendiri di pohon ini.” 
Maya tersenyum, “Tidak, Siti. Kamu tidak salah. Kita selalu bersama dalam senang dan duka, dan kita akan melewati ini bersama-sama.” 
Maya dan Siti kembali melanjutkan mengukir inisial nama mereka di “Pohon Sahabat” dengan satu tangan. Mereka tahu bahwa pohon itu sekarang memiliki cerita yang lebih dalam tentang persahabatan mereka. 
Ketika mereka selesai, Maya mengambil sepotong kain dan mengikat luka di tangan Siti, dan Siti memberinya senyuman tulus. 
Mereka merasakan betapa kuatnya ikatan persahabatan mereka, sekuat gelang sahabat yang selalu mereka kenakan. Persahabatan mereka tidak pernah pudar, bahkan dalam situasi sulit seperti saat ini. 
Mereka tahu bahwa tak ada yang bisa memisahkan mereka, dan pohon itu akan selalu menjadi saksi bisu dari cinta dan kesetiaan dalam persahabatan mereka yang abadi. 


Dokumen ini adalah contoh cerpen tentang persahabatan. Referensi : Dianisa.com (hapus bagian ini)
